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ABSTRAK

Latar Belakang : Balita merupakan kelompok yang rentan dalam mengalami
masalah kurang gizi, salah satu yang masih menjadi masalah adalah stunting.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) oleh
Kementerian Kesehatan, prevalensi kasus stunting pada anak balita pada tahun
2019 sudah mencapai 27,7%, sedangkan pada tahun 2022 melalui data SSGI,
tingkat prevalensi stunting mencapai 21,6%. Berdasarkan laporan dari Puskesmas
Naioni diketahui, terdapat 109 (8.6%) balita dengan kasus stunting dari 1267 balita
pada tahun 2019 dan pada tahun 2020 bulan Februari terdapat 157 (12%) balita
dengan kasus stunting dari 1275 balita. Stunting pada masa anak-anak bisa
mengakibatkan gangguan pada kemampuan kognitif dan psikomotor, serta
menghambat produktivitas ketika dewasa, yang menyebabkan rendahnya kualitas
sumber daya manusia suatu negara.

Tujuan: Mengetahui faktor-faktor yang mempegaruhi kejadian permasalahan
stunting di Puskesmas Naioni, Kecamatam Alak, Kota Kupang, Provinsi Nusa
Tenggara Timur, meliputi: jenis kelamin, riwayat infeksi kronis, tingkat pendidikan
ibu, dan pendapatan keluarga.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode consecutive sampling dengan
jumlah data sebanyak 226 balita: 113 anak stunting dan 113 anak tanpa stunting di
Puskesmas Naioni, Kecamatam Alak, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Data yang digunakan adalah data sekunder dari Puskesmas Naioni dan
Kantor Kelurahan Naioni. Hasil dari data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan uji chi square.

Hasil : Uji chi square menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian stunting di Puskesmas Naioni adalah riwayat infeksi
Kronis (p<0,001), tingkat pendidikan terakhir ibu (p<0,001), dan tingkat
pendapatan orangtua (p<0,001). Sedangkan jenis kelamin pada balita secara
statistik tidak mempengaruhi kejadian stunting di Puskesmas Naioni (p=0,342).


mailto:vinnolassa123@gmail.com

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat infeksi kronis,
tingkat pendapatan ibu dan tingkat pendidikan terhadap stunting di Puskesmas
Naioni. Jenis kelamin tidak mempengaruhi kejadian stunting pada balita di
Puskesmas Naioni.

Kata Kunci : Stunting, Riwayat Infeksi Kronis, Pendapatan Orangtua,
Pendidikan Ibu, Puskesmas Naioni
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ABSTRACT

Background : Children under five are a vulnerable group in having malnutrition
problems, one of which is stunting. Based on data obtained from the Indonesian
Nutrition Status Survey (SSGI) by the Ministry of Health, the prevalence of stunting
cases in children under five in 2019 reached 27.7%, while in 2022 through SSGI
data, the prevalence rate of stunting was 21.6%. Based on reports from the Naioni
Health Center, it was known that there were 109 (8.6%) children under five with
stunting out of 1267 children under five in July 2019 and in 2020 in February there
were 157 (12%) toddlers with stunting cases out of 1275 toddlers. Stunting in
childhood can lead to impairments in cognitive and psychomotor abilities, as well
as hinder productivity as an adult, leading to the low quality of a country's human
resources.

Objective : To identify the factors that influence the incidence of stunting at
the Naioni Community Health Center, Alak District, Kupang City, East Nusa
Tenggara Province, including, genders, history of chronic infections, maternal
educational level, and family income.

Methods : This study used consecutive sampling method with a total data of
226 toddlers: 113 stunted children and 113 children without stunting at the Naioni
Community Health Center, Alak Sub-district, Kupang City, East Nusa Tenggara
Province. The data used were secondary data from the Naioni Community Health
Center and Naioni Village Office. The results of the data were then analyzed using
chi square tests.

Results: Chi square test revealed that the factors influencing the incidence of
stunting at the Naioni Community Health Center, were chronic infection history
(p<0,001), maternal educational level (p<0,001), and parental income level
(p<0,001). While the sex of the children did not statistically affect the incidence of
stunting at the Naioni Community Health Center (p=.342).

Conclusion : There is a significant relationship between chronic infection
history, parents' income level, maternal educational level and stunting in Naioni
Community Health Cente. Gender dod not affect the incidence of stunting in Naioni
Community Health Center.

xii
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Keywords : Stunting, immunization history, chronic infection history, parental
income, maternal educational level, Naioni Community Health Center
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Balita merupakan kelompok yang rentan dalam mengalami masalah
kurang gizi, salah satu yang masih menjadi masalah adalah stunting.
Stunting menjadi permasalahan gizi utama yang dapat berakibat pada aspek
sosial dan ekonomi dalam komunitas. Stunting juga memiliki potensi untuk
mengganggu kesejahteraan serta prestasi anak balita dalam jangka panjang,
termasuk dampak terhadap pendidikan, kesehatan, dan produktivitas
mereka di masa depan (Akbar & Mursal, 2023). Stunting merupakan bentuk
malnutrisi kronis yang bisa memiliki risiko jangka panjang pada kesehatan,
perkembangan, serta kemampuan kognitif pada seseorang yang mengalami
stunting (Soliman dkk., 2021). Stunting adalah gangguan pertumbuhan
tinggi badan yang terhambat atau tertinggal dari rata-rata yang diharapkan
berdasarkan usia dan jenis kelamin yang bisa terjadi karena terdapat
kurangnya asupan zat gizi selama periode pertumbuhan atau penyakit
infeksi kronis atau berulang merupakan kondisi yang dapat diamati melalui
nilai z-score tinggi dalam mengukur panjang badan anak (TB/U), dengan
hasil kurang dari -2 Standar Deviasi (SD) berdasarkan pedoman yang
ditetapkan oleh WHO (WHO, 2019). Kekurangan gizi adalah faktor yang
berkontribusi terhadap kematian pada anak usia di bawah lima tahun di
seluruh dunia data tersebut didukung oleh penelitian dari Robert E Black
(Black dkk., 2013) yang menyebutkan bahwa 45% kematian anak
disebabkan oleh kekurangan gizi (Bappenas, 2019)

Lebih dari setengah populasi yang mengalami permasalahan gizi
terjadi di wilayah Asia Tenggara dan Pasifik Menurut UNICEF, WHO,
Bank Dunia (JME) mengenai malnutrisi anak, secara global pada tahun
2020, sekitar 22% atau sebanyak 149.2 juta anak di bawah usia 5 tahun
mengalami stunting (UNICEF dkk., 2023) yang ditandai dengan nilai z-
score TB/U kurang dari -2 SD menurut standar WHO (WHO, 2019).



Indonesia menjadi negara nomor tiga dengan prevalensi tertinggi di Asia
Tenggara. Berdasarkan data yang diperoleh dari Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) oleh Kementerian Kesehatan, prevalensi kasus stunting
pada anak balita pada tahun 2019 sudah mencapai 27,7%, sedangkan pada
tahun 2022 melalui data SSGI, tingkat prevalensi stunting mencapai 21,6%.
Data tersebut menunjukkan penurunan angka prevalensi stunting di
Indonesia (Kemenkes RI, 2022). Data tersebut didukung oleh penelitian dari
Bappenas (2014) yang menyebutkan bahwa untuk daerah timur, prevalensi
stunting paling tinggi berada di wilayah Nusa Tenggara Timur dengan
persentase 51,7%. Selain itu data dari Riskesdas (2018) menyebutkan
bahwa Nusa Tenggara Timur masih menjadi prevalensi tertinggi di wilayah
timur dengan persentase 42,6% (Bappenas, 2019). Data terbaru dari
Kemenkes tahun 2021 juga menunjukkan bahwa NTT masih memiliki
prevalensi tertinggi di wilayah timur dengan persentase 37,8% (Kemenkes
RI, 2021).

Stunting adalah kondisi yang sangat umum terjadi di wilayah-
wilayah Indonesia yang terletak di bagian paling timur, dimana mencapai
persentase tertinggi berada di Nusa Tenggara Timur (NTT), dan paling barat
pada wilayah Indonesia bagian barat dengan Aceh memiliki persentase
33,2%. Data tersebut didukung oleh penelitian dari Bappenas (2014) yang
menyebutkan bahwa untuk daerah timur, prevalensi stunting paling tinggi
berada di wilayah Nusa Tenggara Timur dengan persentase 51,7%. Selain
itu data dari Riskesdas (2018) menyebutkan bahwa NTT masih menjadi
prevalensi tertinggi di wilayah timur dengan persentase 42,6%. Data terbaru
juga menunjukkan bahwa NTT masith memiliki prevalensi tertinggi di
wilayah timur dengan persentase 37,8% (Bappenas, 2019).

Berdasarkan laporan dari Puskesmas Naioni diketahui, terdapat 109
(8.6%) balita dengan kasus stunting dari 1267 balita pada tahun 2019 bulan
Juli dan pada tahun 2020 bulan Februari terdapat 157 (12%) balita dengan
kasus stunting dari 1275 balita. Serta pada pertengahan tahun 2023 (Januari
— September) sebanyak 196 kasus (Don Bosko dkk., 2023). Berdasarkan



data tersebut, menunjukkan terdapat peningkatan jumlah balita dengan
kasus stunting di Puskesmas Naioni Kota Kupang dalam 5 tahun terakhir.
Masyarakat belum memanfaatkan hasil pangan untuk meningkatkan
kebutuhan gizi ibu hamil dan anak balita (Don Bosko dkk., 2023).

Stunting adalah permasalahan kesehatan masyarakat yang kompleks
dan multifaktorial, yang terkait dengan sejumlah faktor termasuk
kesenjangan sosial (kemiskinan), kondisi sosial-budaya, tingkat paparan
terhadap infeksi penyakit, permasalahan pangan, serta aksesibilitas dan
kualitas pelayanan kesehatan (Akbar & Mursal, 2023). Terdapat
determinasi sosial yang dapat mempengaruhi stunting seperti pendidikan
ibu dan ayah yang rata-rata hanya tamat SMP (Tanzil & Haftriani, 2021).
Peningkatan kejadian stunting terkait dengan pendapatan keluarga yang
berada di bawah batas upah minimum regional (Agustin & Rahmawati,
2021). Stunting merupakan hasil dari kejadian growth faltering (terhentinya
pertumbuhan) dan kurangnya catch-up growth (pertumbuhan pemulihan)
yang menunjukkan ketidakmampuan tubuh untuk mencapai potensi
pertumbuhan maksimumnya, sehingga mengindikasikan bahwa, meskipun
bayi lahir dengan berat badan yang normal, tetap memiliki risiko mengalami
stunting jika kebutuhan nutrisi dan pertumbuhan selanjutnya tidak dipenuhi
secara memadai (Kemenkes RI, 2021).

Stunting menjadi sebuah indikator penting dalam mengevaluasi
kesejahteraan, pendapatan masyarakat, dan pendidikan, yang memiliki
dampak yang sangat luas, termasuk aspek ekonomi, pengetahuan, serta
kualitas sumber daya manusia yang akan mempengaruhi masa depan
generasi muda. Anak yang mengalami sfunting menghadapi risiko dampak
yang tidak hanya bersifat fisik, melainkan juga mencakup aspek kognitif
dan produktivitas, sehingga akan mempengaruhi pencapaian dan prestasi
masa depan. Dengan demikian, kondisi stunting memiliki potensi untuk
menjadi beban bagi negara, karena dapat menghambat perkembangan
potensi sumber daya manusia dan pertumbuhan ekonomi. Anak laki-laki

berusia 3 tahun dengan stunting berat (-3 < z < -2) mengalami penurunan



kemampuan membaca sebanyak 15 poin dibandingkan dengan anak yang
mengalami stunting ringan (z < -2), sedangkan anak perempuan dengan
stunting berat mengalami penurunan sebanyak 11 poin. Hal ini dapat
berpotensi meningkatkan risiko penurunan tingkat kecerdasan (IQ), yang
dapat mengakibatkan penurunan prestasi akademis dan memungkinkan
kesulitan dalam melanjutkan pendidikan formal (I Dewa Nyoman Supariasa
& Heni Purwaningsih, 2019). Anak yang mengalami kejadian stunting dapat
menunjukkan tingkat kognisi yang lebih rendah jika dibandingkan dengan
anak yang tidak memiliki kejadian stunting (Alam dkk., 2020).

Stunting pada masa anak-anak bisa mengakibatkan gangguan pada
kemampuan kognitif dan psikomotor, serta menghambat produktivitas
ketika dewasa, yang menyebabkan rendahnya kualitas sumber daya
manusia suatu negara. Hal ini bisa menjadi hambatan besar bagi seseorang
dalam menjalani kehidupan di masyarakat dan meningkatnya risiko
penyakit yang mengakibatkan kerugian jangka panjang bagi ekonomi
negara. Berdasarkan gambaran data yang telah diuraikan, peneliti memiliki
ketertarikan untuk melakukan analisis mengenai faktor-faktor yang
memiliki pengaruh terhadap prevalensi stunting pada anak balita di wilayah

Puskesmas Naioni, Kecamatan Alak, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam
penelitian adalah, sebagai berikut:
- Apa saja Faktor-faktor yang berperan dalam mempengaruhi tingkat
prevalensi stunting pada anak balita di Puskesmas Naioni,

Kecamatan Alak, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur?

1.3. TUJUAN PENELITIAN
1.3.1. Tujuan Umum
- Mengetahui faktor-faktor yang berperan dalam permasalahan

Stunting di Puskesmas Naioni, Kec. Alak



1.3.2. Tujuan Khusus

- Mengetahui faktor-faktor yang mempegaruhi kejadian stunting,

meliputi, jenis kelamin, riwayat infeksi kronis, tingkat pendidikan

ibu, dan pendapatan keluarga, dengan kejadian stunting di

Puskesmas Naioni, Kec. Alak

1.4. MANFAAT PENELITIAN

1.4.1. Manfaat Teoritis

- Sebagai pengembangan

terhadapat

ilmu kesehatan anak

terkhususnya mengenai penyebab kejadian stunting pada anak.

1.4.2. Manfaat Lapangan

- Untuk memberikan data terkait dengan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi prevalensi stunting.

- Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pencegahan

stunting.

1.5. KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No Penulis Tah Judul Penerbit Deskripsi
un

1.  Muhamma 2021 Faktor-faktor Jurnal Penelitian ini
d Ridho yang Obsesi: menggunakan metode
Nugroho, Mempengaru  Jurnal studi literatur dengan
Rambat hi Kejadian Pendidika pendekatan analisis
Nur Stunting pada n  Anak deskriptif, mengadopsi
Sasongko, Anak  Usia UsiaDini. rancangan  systematic
Muhamma Dini di review.  Proses  ini
d Indonesia. melibatkan  pencarian
Kristiawan artikel jurnal pada basis
(Nugroho data Google Scholar
dkk., 2021) menggunakan kata

kunci "stunting," "usia
24-59  bulan,"” dan
rentang tahun khusus
mulai tahun 2018.



Hesry
Mintawati,
Dana
Budiman,
Suprapto,
Paikon
(Mintawati
dkk., 2022)

Lisa
Tanzil,
Hafriani
Hafriani
(Tanzil &
Hafriani,
2021)

Evy
Noorhasan
ah, Nor
Isna
Tauhidah,
dan
Musphyant
i1 Chalida
Putri
(Tauhidah,
2020)

2022

2021

2020

Faktor —
Faktor Yang
Mempengaru
hi  Stunting
Pada  Anak
Dan Balita Di
Desa
Mangunjaya
Kecamatan
Bantar
Gadung

Faktor-
Faktor Yang
Mempengaru
hi Terjadinya
Stunting Pada
Balita  Usia
24-59 Bulan

Faktor-Faktor
Yang
Berhubungan
Dengan
Kejadian
Stunting Pada
Balita Di
Wilayah
Kerja
Puskesmas
Tatah
Makmur
Kabupaten
Banjar

Jurnal
Pengabdia
n Kepada
Masyaraka
t Abdi
Putra

Jurnal
Kebidanan
Malahayat
i

Journal
Midwifery
of
Reproduct
ion

Analisis  stunting  di
Desa Mangunjaya,
Kecamatan Bantar

Gadung, dengan fokus
pada 20 desa sampel.

Metode penelitian
primer, seperti
observasi dan

wawancara, digunakan

untuk mencari solusi
terhadap masalah
stunting di 20 desa

Kabupaten Sukabumi.
Alternatif yang
dieksplorasi adalah
pemberian donasi
berupa beras gizi.
Analisis  faktor-faktor
penyebab stunting pada
anak balita 24-59 bulan.
Studi menggunakan
desain case-control dan
teknik purposive
sampling dalam
pengambilan  sampel
responden.

Tujuan penelitian untuk
mengetahui  hubungan
riwayat penyakit
infeksi, riwayat
imunisasi dasar, riwayat
ASI  eksklusif dan
pemberian MP-ASI
terhadap

kejadian stunting pada
balita di wilayah kerja
Puskesmas Tatah
Makmur Kabupaten
Banjar. Pada Penelitian
ini merupakan survei
analitik dengan
pendekatan cross
sectional.



Yuwanti 2021 Faktor — Jurnal Analisis  faktor-faktor
Yuwanti, Faktor Yang Keperawat penyebab stunting pada
Festy Mmempenga an dan anak balita di
Mahanani ruhi Stunting Kesehatan Kabupaten Grobogan.
Mulyaning Pada Balita Masyaraka Pengambilan  sampel
rum, Meity Di Kabupaten t Cendekia menggunakan metode
Mulya Grobongan Utama purposive sampling.
Susanti

(Yuwanti

dkk., 2021)

Pada penelitian mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya
kejadian Stunting, didapatkan beberapa perbedaan dengan penelitian ini
dari kelima penelitian atau karya tulis ilmiah terdahulu.

Pada penelitian dengan judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Kejadian Stunting pada Anak Usia Dini di Indonesia oleh Muhammad
Ridho Nugroho dkk. (2021), terdapat perbedaan pada desain penelitian,
dimana metode studi literatur dengan pendekatan analisis deskriptif,
mengadopsi rancangan systematic review sedangkan pada penelitian ini
menggunakan desain penelitian case-control.

Pada penelitian dengan judul Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Stunting Pada Anak Dan Balita Di Desa Mangunjaya Kecamatan Bantar
Gadung oleh Hesry Mintawati, Dana Budiman, Suprapto dan Paikon
(2022), terdapat perbedaan pada metode pengumpulan data, dimana pada
penelitian tersebut menggunakan data primer melalui observasi dan
wawancara pada 20 desa untuk mencari solusi pada permasalahan
stunting. Berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan metode
pengumpulan data sekunder melalui rekam medis dari responden

Pada penelitian dengan judul Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi
Terjadinya Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan oleh Lisa Tanzil dan
Hafriani Hafriani (2021), terdapat perbedaan pada desain dan metode
pengambilan data, dimana pada penelitian tersebut metode pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Berbeda dengan penelitian ini

yang menggunakan metode consecutive sampling.



Pada penelitian dengan judul Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Tatah
Makmur Kabupaten Banjar oleh Evy Noorhasanah, Nor Isna Tauhidah,
dan Musphyanti Chalida Putri didapatkan perbedaan pada desain
penelitian, dimana penelitian ini merupakan survei analitik dengan
pendekatan cross sectional, berbeda dengan penelitian ini yang
menggunakan metode case-control.

Pada penelitian dengan judul Faktor — Faktor Yang
Mmempengaruhi Stunting Pada Balita Di Kabupaten Grobongan oleh
Yuwanti Yuwanti, Festy Mahanani Mulyaningrum, dan Meity Mulya
Susanti didapatkan perbedaan pada metode pengumpulan sampel dimana
pada penelitian tersebut menggunakan metode purposive sampling
sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode consecutive

sampling.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan diantaranya:

1. Riwayat Infeksi Kronis memiliki hubungan yang bermakna
dalam mempengaruhi Kejadian Stunting di kelurahan Naioni,

2. Tingkat Pendapatan Orangtua memiliki hubungan yang
bermakna dalam mempengaruhi Kejadian Stunting di kelurahan
Naioni,

3. Tingkat Pendidikan memiliki hubungan yang bermakna dalam
mempengaruhi Kejadian Stunting di kelurahan Naioni.

4. Serta pada Jenis Kelamin tidak memiliki hubungan yang
bermakna dalam mempengaruhi kejadian stunting di kelurahan

Naioni.

5.2. SARAN

Adapun saran penulis adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terkait hubungan pendapatan orangtua dengan konsumsi pangan dirumah
tangga. Serta perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai Riwayat
Imunisasi terhadap kejadian stunting yang lebih banyak dan juga
memperhatikan faktor direct seperti asupan gizi seimbang, riwayat
pemberian ASI dan faktor-faktor lainnya. Saran pada penelitian selanjutnya
dapat dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan data primer agar
lebih banyak dalam mendapatkan data dilapangan dan tanpa dibatasi untuk
data yang didapat dilapangan.
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Saran bagi puskesmas untuk dapat memperhatikan faktor yang
secara langsung dan secara tidak langsung mempengaruhi stunting dengan
melakukan intervensi seperti penyuluhan dengan media leaflet guna
mempermudah sasaran dalam memahami isi materi yang diberikan, dengan
isi materi mencakup pengertian, penyebab, faktor risiko, pencegahan dan
penanganan stunting serta sumber nutrisi dari pangan lokal yang tersedia.
Program seperti pendampingan dan demonstrasi terkait pengolahan
makanan serta pembuatan dapur sehat dengan memanfaatkan pekarangan
rumah dapat dipertimbangkan. Serta puskesmas perlu untuk melakukan
penyuluhan pada masarakat terkait Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

guna meningkatkan kualitas sanitasi rumah tangga.

Saran bagi masyarakat untuk dapat membantu dalam penekanan
peningkatan kejadian stunting dengan meningkatkan pemahaman mengenai
pengertian dan cara pencegahan sfunting yang dapat dilakukan dengan
memperbanyak informasi dari fasilitas kesehatan terkait kebutuhan asupan
gizi serta memperhatikan faktor-faktor seperti pemberian ASI yang cukup
bulan, pemenuhan asupan nutrisi bagi ibu dan anak, memberikan anak
imunisasi yang lengkap, serta dapat mempraktikkan pola hidup bersih
(PHBS) guna memperkecil kemungkinan keluarga terhadap penyakit
infeksi dan memperhatikan faktor-faktor lainnya guna memberantas

kejadian stunting di Kota Kupang.
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